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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERMINTAAN
UANG DI INDONESIA

Oleh:
"ELVINA BR SEBAYANG

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara transaksi
non tunai elektronik, PDB dan tingkat bunga terhadap permintaan uang di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam bentuk fime series
yaitu data bulanan periode Januari 2010 sampai Desember 2012 yang diperoleh
dari berbagai laporan yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia dan Badan Pusat
Statistik. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
kuantitatif. Model analisis yang digunakan adalah model vector auto regression.
Hasil penpelitian menunjukan bahwa: (1) faktor PDB berpengaruh positif
signifikan terhadap permintaan uwang, sedangkan faktor transaksi non tunai dan
tingkat bunga berpengaruh negatif signifikan (2) faktor yang pengaruhnya paling
besar terhadap permintaan uang adalah transaksi kartu debit.

Kata kunci : Permintaan Uang, Transaksi Non Tunai, PDB, Tingkat Bunga, Time
series, VAR



ABSTRACT

AN ANALYSIS OF THE FACTORS INFLUENCING THE DEMAND FOR
MONEY IN INDONESIA

By:
Elvina BR Sebayang; Dr. Suhel;, M.Si; Dra. Hj. Eka Rostartina, M.Si.

This study was aimed at finding out the effect of electronic non-cash
transactions, product domestic bruto, and the interest rate on the demand for
money in Indonesia. Secondary data used in this study were time series data in
the period from January 2010 to December 2012 in the form of reports published
by Bank Indonesia and the Central Statistical Agency. This was a quantitative
study using vector auto regression (VAR) to analyze the data. The study showed
that: (1) GDP had a significant positive effect on the demand for money and the
non-cash transactions and interest rate had negative and significant effect. (2)
mostly, the factors that influenced the demand for money were the credit card
transactions.

Keywords: Demand for Money, Non-Cash Transactions, GDP, Interest Rate,
Time Series, VAR
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Permintaan uang merupakan variabel yang sangat mempengaruhi tingkat kegiatan
ekonomi serta fluktuasinya. Sehingga kondisi situasi ekonomi suatu negara
bergantung kepada perilaku permintaan uang oleh masyarakat. Permintaan Uang
adalah keseluruhan jumlah uang yang ingin dipegang oleh suatu perusahaan
maupun masyarakat, atau bisa juga disebut sebagai kebutuhan masyarakat akan
uang tunai (Rangkuti, 2007 : 17).

Uang begitu penting dalam suatu perekonomian karena uang dipakai
masyarakat modern sebagai alat pelancar guna mencapai tujuan. Uang
mempunyai nilai karena penggunaannya sebagai alat dalam pertukaran dan
sebagai penyimpan kekayaan. Pada saat yang sama, masyarakat menyimpan uang
dalam jumlah terbatas karena uang mempunyai opportunity cost yaitu berupa
kesempatan yang hilang untuk memperoleh pendapatan dari aktiva yang
menghasilkan. Misalnya apabila uvang yang dimiliki disimpan dalam bentuk
deposito berjangka yang memberikan bunga.

Masyarakat sebagai pengguna uang kartal dalam perekonomian suatu
negara dipengaruhi oleh keadaan makro ekonominya. Dalam analisis makro ekonomi
senantiasa menemui variabel-variabel seperti Produk Domestik Bruto (PDB), tingkat

pengangguran, inflasi, suku bunga, dan kurs. Beberapa dari variabel tersebut
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memiliki pengaruh nyata terhadap permintaan uang kartal yang terjadi dalam
transaksi ekonomi (Sinaga, 2006 : 3). Permintaan uang pada perekonomian terbuka
akan sangat dipengaruhi oleh tingkat pendapatan dan suku bunga (Mankiw, 2006 :
507). Permintaan uang berhubungan langsung dengan pendapatan riil, dan
berhubungan terbalik dengan tingkat bunga (Sukarno, 2010 : 6).

Pendapatan masyarakat mempengaruhi jumlah ]‘)ermintaan uang,
semakin tinggi pendapatan maka permintaan akan uang akan semakin besar.
Pengaruh ini dikarenakan konsumsi dan tabungan akan bertambah seiring dengan
meningkatnya pendapatan. Masyarakat yang memiliki pendapatan tinggi,
biasanya akan melakukan transaksi yang lebih banyak daripada masyarakat yang
memiliki pendapatan yang rendah (Sukarno, 2010 : 3).

Semakin tingginya jumlah transaksi yang dilakukan masyarakat akan
mempengaruhi pilihan dalam menggunakan alat pembayaran. Sejalan dengan
perkembangan teknologi yang pesat, pola dan sistem pembayaran dalam transaksi
ekonomi terus mengalami perubahan. Sistem pembayaran adalah sistem yang
mencakup seperangkat aturan, lembaga, dan mekanisme yang dipakai untuk
melaksanakan pemindahan dana guna memenuhi suatu kewajiban yang timbul
dari suatu kegiatan ekonomi (Bank Indonesia, 2011).

Perkembangan sistem pembayaran di Indonesia dimulai dari sistem
pembayaran yang sederhana yaitu sistem tukar menukar barang yang dikenal
dengan istilah barter, pada sistem ini seseorang dapat memperoleh barang yang
dibutuhkannya dengan cara menukar barang yang dimilikinya dengan orang yang

memiliki barang yang dibutuhkannya. Sistem tukar menukar ini dianggap kurang



efisien karena masyarakat merasa membutuhkan alat tukar yang pasti untuk
memperoleh barang yang dibutuhkannya maka muncullah uang sebagai alat ukur
dan alat tukar yang dapat digunakan dalam perdagangan. Pada transaksi
pembayaran yang berjumlah kecil sistem pembayaran tunai efisien dilakukan
namun, pada transaksi pembayaran dengan jumlah yang besar pembayaran secara
tunai dianggap kurang efisien sehingga masyarakat beralih ke alat pembayaran
non tunai. Alat pembayaran non tunai terdiri dari alat pembayaran berbasis kertas,
alat pembayaran menggunakan kartu dan alat pembayaran transfer dana elektronik
(Subari dan Ascarya dalam Nirmala, 2011 : 1).

Perkembangan sistem pembayaran didasarkan oleh sifat manusia yang
inovatif, berpikir dan pragmatis. Sifat dasar manusia tersebut mendorong semakin
besarnya kebutuhan masyarakat dan berkembangnya teknologi sehingga
mempengaruhi volume dan nilai transaksi dan bertambahnya resiko (Global
Insight, 2003 : 4).

Sistem pembayaran tunai berkembang dari commodity money sampai
Jfiat money, sementara sistem pembayaran non tunai berkembang dari pembayaran
yang berbasis warkat (cek, bilyet giro) sampai yang berbasis elektronik (kartu dan
e-money). Melihat perkembangan pada sistem pembayaran maka sistem
pembayaran menjadi aspek yang penting dalam perekonomian (Bank Indonesia,
2011).

Efisiensi sistem pembayaran dapat dilihat dari bagaimana sistem
pembayaran tersebut dapat meminimalkan biaya, memberi kemudahan dan

kenyamanan dalam menjalankan suatu transaksi. Melalui penurunan biaya transaksi



dan peningkatan kecepatan transaksi, elektronifikasi ini membuat sistem pembayaran
lebih efektif (Snellman dan Vesalla, 1999 : 7). Sistem pembayaran non tunai
elektronik memerlukan biaya hanya sepertiga sampai setengah dari sistem
pembayaran non tunai berbasis kertas, maka jelaslah bahwa biaya sosial dalam sistem
pembayaran dapat dikurangi dengan mengimplementasikan sistem pembayaran
elektronik (Humphrey, 2001 : 231).

Peran sistem pembayaran non tunai akan semakin penting seiring
dengan berkembangnya perekonomian suatu negara, dimana transaksi dengan
jumlah yang besar akan semakin sering dilakukan dibanding dengan transaksi
dalam jumlah yang kecil. Keamanan dan efisiensi sistem ini tidak hanya
mendukung pihak yang dilayaninya secara langsung, tetapi juga sistem keuangan
nasional secara keseluruhan (Warjiyo dalam Nirmala, 2011 : 2).

Pada perkembangannya Bank Indonesia menyadari keuntungan yang
diperoleh dari meningkatnya transaksi dengan menggunakan sistem pembayaran
non tunai. Penggunaan transaksi non tunai dapat mengurangi biaya moneter
pencetakan dan peredaran uang kertas. Dalam cakupan yang lebih luas, alat
pembayaran ini memiliki peran yang besar dalam memberikan fasilitas dalam upaya
terwujudnya pengembangan sistem perbankan yang sehat, karena dengan demikian
bank dapat lebih mudah mengelola likuiditasnya serta meningkatkan perputaran
transaksi dana baik antar bank maupun antar bank dengan nasabahnya (Muttagin,
2006 : 2).

Hasil riset yang dilakukan Bank Indonesia (2012) memperlihatkan
tingginya keinginan publik dan dunia usaha untuk menggunakan alat pembayaran

nontunai. Alat pembayaran menggunakan kartu dan e-money di Indonesia terus



meningkat jumlahnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
helmut stix di Austria, hasil penelitian ini menyatakan bahwa pembayaran dengan
kartu kredit, ATM dan uang elektronik secara signifikan meningkat dan
berpengaruh terhadap jumlah uang yang dipegang masyarakat. Hal ini dapat
terlihat dari jumlah peningkatan peredaran alat pembayaran menggunakan kartu
baik itu ATM, kartu kredit, dan juga ATM yang dapat digunakan sebagai kartu

debit dan e-money, pada tiga tahun terakhir pada Gambar 1.1

80,000,000 oty
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30,000,000 Kartu
Atm +
20,000,000 ——— e Debit
10,000,000 E-
£ T T T T T T T T 1 rnonev
s82g99egy9dvEREongs
= > 35 O > © = > = o > c S > = o >
22382225382 238382

Sumber data Bank Indonesia (2012) diolah, www. bi.go.id

Gambar 1.1 Perkembangan Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) dan E-money
Periode 2010:1 —2012:12

Gambar 1.1 diatas menunjukkan bagaimana peningkatan pemilikan

Alat Pembayaran Menggunakan Kartu dan e-money terjadi secara signifikan
dalam tiga tahun terakhir. Metode pembayaran secara transfer antara rekening
bank semakin banyak menggantikan peran uang dalam perdagangan besar dan
transaksi keuangan nilai besar, sedangkan alat pembayaran menggunakan kartu
telah menggantikan peran uang dalam pembayaran retail (Humphrey, Pulley dan

Vesala, 1996 : 936). Hal ini tentu mempengaruhi jumlah permintaan uang (money



demand). Kajian teoritis mengenai permintaan uang perlu diimbangi oleh kajian
yang secara empiris disesuaikan dengan perkembangan teknologi yang ada.
Walaupun pengkajian ini bisa dilakukan dalam berbagai sisi, namun hasil dan
dampaknya bisa berlaku umum untuk perekonomian.

Kemudahan dalam penggunaan dan pengembangan teknologi,
kecenderungan dan tuntutan masyarakat untuk bertransaksi dengan menggunakan
instrumen yang lebih efisien dan aman, serta beberapa keunggulan instrumen non
tunai dibandingkan dengan penggunaan uang tunai, telah mendorong Bank Indonesia
untuk lebih mengupayakan terciptanya masyarakat yang berkecenderungan non tunai
(Sitorus, 2006 : 3). Dalam pengupayaan membentuk masyarakat yang
berkecendrungan non tunai masih menghadapi kendala karena budaya yang sulit
terlepas dari uang tunai. Namun, pada perkembangannya walaupun masyarakat
belum sepenuhnya berkecendrungan non tunai tetapi transaksi non tunai
berkembang dan meningkat secara cepat dan signifikan (Nirmala, 2011 : 14).

Tingkat suku bunga juga akan mempengaruhi permintaan uang di
masyarakat, semakin tinggi suku bunga permintaan akan uang untuk motif
spekulasi akan berkurang. Hal ini dikarenakan tingginya suku bunga akan
membuat biaya pinjaman uang untuk berspekulasi semakin bertambah mahal.
Selain itu, jika tingkat suku bunga tinggi, orang akan lebih baik memilih untuk
menabung di bank daripada untuk berspekulasi.

Hubungan dari tingkat pendapatan dan juga suku bunga terhadap

permintaan uang dapat dilihat pada tabel jumlah uang beredar, PDB dan juga tingkat

suku bunga pada tiga tahun terakhir pada Tabel 1.1



Tabel 1.1 Jumlah Uang Beredar, PDB dan BI Rate Tahun 2010:1 - 2012:12

Tahun Jumlah Uang Beredar (Kartal) PDB Tingkat Bunga (BI Rate)
Jan-10 258,118.00 559,683.40 6.50%
Feb-10 255,418.00 559,683.40 6.50%
Mar-10 250,612.00 559,683.40 6.50%
Apr-10 253,934.00 574,712.80 6.50%
May-10 262,752.00 574,712.80 6.50%
Jun-10 269,372.00 574,712.80 6.50%
Jul-10 274,463.00 594,250.60 6.50%
Aug-10 295,093.00 594,250.60 6.50%
Sep-10 288,846.00 594,250.60 6.50%
Oct-10 283,068.00 585,812.00 6.50%
Nov-10 289,889.00 585,812.00 6.50%
Dec-10 318,575.00 585,812.00 6.50%
Jan-11 303,224.00 595,784.60 6.50%
Feb-11 296,194.00 595,784.60 6.75%
Mar-11 290,466.00 595,784.60 6.75%
Apr-11 299,914.08 612,200.00 6.75%
May-11 305,497.00 612,200.00 6.75%
Jun-11 315,539.00 612,200.00 6.75%
Jul-11 326,521.00 632,827.60 6.75%
Aug-11 391,942.00 632,827.60 6.75%
Sep-11 336,521.00 632,827.60 6.75%
Oct-11 336,649.00 623,864.30 6.50%
Nov-11 334,426.00 623,864.30 6.00%
Dec-11 372,972.00 623,864.30 6.00%
Jan-12 345,249.00 633,243.00 6.00%
Feb-12 333,862.00 633,243.00 5.75%
Mar-12 340,602.00 633,243.00 5.75%
Apr-12 348,249.00 651,107.20 5.75%
May-12 352,586.00 651,107.20 5.75%
Jun-12 374,431.00 651,107.20 5.75%
Jul-12 384,105.00 671,780.80 5.75%
Aug-12 405,661.00 671,780.80 5.75%
Sep-12 384,840.00 671,780.80 5.75%
Oct-12 392,116.00 662,008.20 5.75%
Nov-12 392,610.00 662,008.20 5.75%
Dec-12 439,720.00 662,008.20 5.75%

Sumber: Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik, berbagai tahun penerbitan.



Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa adanya hubungan antara
perkembangan sektor riil dengan sektor moneter. Hal itu pertama-tama terlihat
dari hubungan positif antara PDB dengan Jumlah Uang Beredar. Angka PDB
menunjukkan adanya pertumbuhan ekonomi sedangkan, tingkat bunga
menunjukkan adanya penurunan tingkat bunga. Pertumbuhan ekonomi dan
turunnya tingkat bunga tersebut tidak terlepas dari pertambahan jumlah uang
beredar. Hal ini juga diutarakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Rangkuti,
hasil penelitian ini menyatakan bahwa pendapatan memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap permintaan uang sedangkan tingkat bunga memiliki pengaruh
negatif terhadap permintaan uang kartal.

Adanya perbedaan jumlah transaksi dan sistem pembayaran di
masyarakat yang dipengaruhi oleh perbedaan pendapatan dan tingkat bunga akan
mempengaruhi besar kecilnya permintaan uang di masyarakat.

Jenis pembayaran non tunai yang dianalisis pada penelitian ini dibatasi
pada 3 jenis Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) dan E-money. Jenis
APMK yang akan dianalisis adalah kartu kredit, kartu debit/ATM. Pendekatan ini
dipakai karena sesuai dengan definisi APMK dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI)
No. 6/30/PBI/2004 tentang Penyelenggaraan Alat Pembayaran dengan Menggunakan
Kartu (APMK) serta ketersediaan data dari Bank Indonesia. Selain itu, jenis alat
pembayaran non tunai tersebut sangat luas digunakan oleh masyarakat Indonesia.

Berdasarkan latar belakang diatas sehingga penulis tertarik untuk
menganalisis perkembangan sistem pembayaran non tunai dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya dengan judul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Permintaan Uang di Indonesia”.



1.2 Perumusan Masalah

Bertitik tolak dari uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka
permasalahan yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
pengaruh transaksi non tunai, pendapatan dan tingkat bunga terhadap permintaan

uang di Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh transaksi non tunai, pendapatan dan tingkat

bunga terhadap permintaan uang di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat akademis, dapat menambah pengetahuan dalam bidang moneter
terutama yang berhubungan dengan peranan atau pengaruh sistem pembayaran
non tunai elektronik terhadap transaksi tunai dan permintaan uang di Indonesia.
Serta dapat menjadi salah satu sarana untuk mendalami dan mengaplikasikan
ilmu yang sudah diperoleh dan juga bermanfaat untuk menambah referensi
untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat praktis, sebagai gambaran bagi banyak pihak terkait mengenai

pengaruh antara sistem pembayaran non tunai elektronik terhadap transaksi

tunai dan permintaan uang,.



3. Bagi penulis sendiri, penelitian ini menambah pengetahuan, pemahaman, dan
pengalaman nyata dalam mengaplikasikan teori yang didapat di bangku kuliah

dengan keadaan sebenarnya.

1.5 Sistematika Skripsi

BAB1 : Pendahuluan

Permintaan uang merupakan variabel yang sangat mempengaruhi tingkat kegiatan
ekonomi serta fluktuasinya. Sehingga kondisi situasi ekonomi suatu negara
bergantung kepada perilaku permintaan uang oleh masyarakat. Permintaan uang
pada perekonomian terbuka akan sangat dipengaruhi oleh tingkat pendapatan dan
suku bunga. Semakin tingginya jumlah transaksi yang dilakukan masyarakat maka
akan mempengaruhi pilihan dalam menggunakan alat pembayaran. Sejalan
dengan perkembangan teknologi yang pesat, pola dan sistem pembayaran dalam
transaksi ekonomi terus mengalami perubahan. Pada perkembangannya Bank
Indonesia menyadari keuntungan yang diperoleh dari meningkatnya transaksi
dengan menggunakan sistem pembayaran non tunai. Hasil riset yang dilakukan
Bank Indonesia (2012) memperlihatkan tingginya keinginan publik dan dunia
usaha untuk menggunakan alat pembayaran nontunai. Alat pembayaran
menggunakan kartu dan e-money di Indonesia terus meningkat jumlahnya.
Adanya perbedaan jumlah transaksi dan sistem pembayaran di masyarakat yang
dipengaruhi oleh perbedaan pendapatan dan tingkat bunga akan mempengaruhi

besar kecilnya permintaan uang di masyarakat.
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BAB 11 : Tinjauan Pustaka

Teori kuantitas Irving Fisher menyebutkan bahwa permintaan uang merupakan
fungsi dari pendapatan dan tingkat suku bunga tidak berpengaruh pada permintaan
uang. Teori ini dikemukakan Irving Fisher berdasarkan kepercayaa bahwa
seseorang memegang uang hanya untuk melakukan transaksi. Pada model
cambridge uang dipandang sebagai alat tukar. Tetapi aliran ini mengakui juga
fungsi uang sebagai penyimpan kekayaan. Karena itu dimiliki dua pilihan dalam
menyimpan aset, yaitu dengan uang tunai atau surat-surat berharga atau barang
(Manurung dan Rahardja, 2004 : 325-326). Di dalam teori moneter, teori uang
Keynes lebih menekankan fungsi uang sebagai penyimpan nilai dan bukan hanya
sebagai alat tukar umum. Keynes membagi motif permintaan uang masyarakat
dalam 3 bagian, yaitu permintaan uang sebagai alat transaksi, permintaan uang
untuk spekulasi, dan permintaan uang total. Perbedaan pandangan antara
Monetarists dan Keynesian adalah kalangan monetarists adalah kalangan yang
melanjutkan teori kuantitas uang klasik. Teori pokok dari Monetarists adalah

uang beredar merupakan faktor penentu utama tingkat harga

BAB III : Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam menganalisis pengaruh pembayaran non
tunai, pendapatan dan tingkat bunga terhadap permintaan uang di Indonesia
adalah metode Vector Autoregression (VAR) dengan menggunakan program
Eviews 7.0. Sedangkan untuk menganalisis respon variabel di dalam sistem VAR

akibat shock variabel lain dengan menggunakan Impulse Response Function, dan
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Forecasting Error Variance Decomposition juga dipakai untuk memberikan
metode yang berbeda di dalam menggambarkan sistem dinamis VAR
dibandingkan Impulse Response sebelumnya. Semua data dalam penelitian ini

ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma natural (In).

BAB 1V : Hasil Penelitian

Dari hasil pengujian yang dilakukan didapat variabel Y mempengaruhi signifikan
postif terhadap M, sedangkan KK, KD, EM dan R mempengaruhi negatif variabel

M. Variabel yang paling mempengaruhi M adalah KD.

BAB V : Kesimpulan dan Saran

Variabel pendapatan adalah variabel yang mempengaruhi positif permintaan uang,
dan variabel pembayaran non tunai (kartu kredit, kartu debit dan ATM dan e-
money) dan juga variabel suku bunga memiliki pengaru negatif terhadap
permintaan uang. Dengan masing-masing koefisien sebesar -1,39 untuk variabel
KK, -1,27 untuk variabel KD, -0.18 untuk variabel EM, 5.56 untuk variabel Y dan

- 0.37 untuk variabel R.
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